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ABSTRAK 

 

 

Erika Agustianingsih, 

2015.: 

Bentuk, Fungsi dan Makna Patung  Ratapan  Ibu 

Kota Payakumbuh Sumatra Barat. Jurusan Seni 

Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Padang. Pembimbing I. Drs. H. Ariusmedi, M.Sn 

dan Pembimbing II Dra. Jupriani, M.Sn. 

  

Penelitian ini didasari oleh kepedulian penulis tentang minimnya 

pengetahuan dan informasi tentang Bentuk, Fungsi dan Makna Patung Ratapan 

Ibu, bagi masyarakat kota Payakumbuh sendiri maupun masyarakat lainnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan struktur bentuk 

proporsi anatomi. 2) fungsi patung, dan 3) makna yang terdapat pada Patung 

Ratapan Ibu kota Payakumbuh Sumatra Barat. 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif,. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 

mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Menguji keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi data. Informan peneliti terdiri dari tokoh 

masyarakat, Polri, dan Perupa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk patung dengan ukuran tinggi 

320 cm, tinggi pustek 185 cm, lebar pustek 120 cm, panjang pustek 575 cm. 

Fungsi utama patung untuk mengenang para pahlawan yang telah gugur. Makna 

yang tersirat dari patung ratapan ibu adalah eksekusi para pejuang dan 

dihanyutkan di Batang Agam. Makna non visual patung sebagai kenangan dicatat 

sejarah, terhadap para perjuang bertaruh nyawa untuk memerdekakan Indonesia 

dari kolonial Belanda. 

 

Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, dan Makna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Payakumbuh merupakan daerah perjuangan yang sangat besar artinya 

bagi kemerdekaan Indonesia, terutama dimasa revolusi fisik dan Agresi 

Militer Belanda (Clash) ke II, dalam perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan, membela tanah air dan kelangsungan hidup Republik Indonesia. 

C. Israr menyebutkan “Payakumbuh sebagai Kota Perjuangan”. 

Selanjutnya diketahui, “Cukup banyak peristiwa perjuangan yang patut 

dicatat dalam sejarah daerah ini, seperti peristiwa Situjuh, peristiwa Ratapan 

Ibu, peristiwa penghadangan Panser Belanda di Ngalau, peristiwa Tanjung 

Aur Duri, peristiwa penyergapan di Balai Jaring Koto Nan Gadang” (C. Israr 

2004:5) 

Salah satu peristiwa perjuangan yang menjadi catatan sejarah adalah 

Peristiwa Ratapan Ibu tersebut terjadi pada saat Agresi Militer Belanda ke II 

disekitar jembatan  Batang Agam. Sesungguhnya dalam sejarahnya jembatan  

Batang Agam tersebut dibangun pada zaman kolonial Belanda oleh tenaga 

rakyat secara paksa sekitar tahun 1818-1840, dengan konstruksi bangunan 

jembatan yang memakai bata merah tanpa baja, yang berdiri kokoh sampai 

sekarang.  

Faktor yang mendorong Belanda membangun jembatan ini, yakni 

“sebagai kepentingan militer, dalam rangka memperkuat daerah kekuasaan 

yang meliputi daerah Payakumbuh, Gadut, Halaban, Situjuh, Taeh, dan 
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sejumlah nagari yang ada di Luhak Lima Puluh Kota telah ditaklukkan oleh 

Belanda pada tahun 1832. Dan faktor kedua adalah untuk kepentingan tanam 

paksa (Cultural Stelsel)”. 

Tragedi eksekusi pejuang di jembatan  Batang Agam oleh tentara 

Belanda telah membuat hati para wanita terutama kaum ibu menjadi terluka. 

Apalagi penembakan terhadap putra mereka disaksikan tanpa bisa melakukan 

tindakan apapun. Peristiwa ini juga tergambar pada relief makam pahlawan 

pejuang di Koto Nan Gadang, Payakumbuh. 

Tahun ke tahun nama Ratapan Ibu tambah melekat pada jembatan 

sungai  Batang Agam dan “dikemudian hari pada tahun 1959 pada masa 

pemerintahan Bupati Kabupaten Lima Puluh Kota, Insp. Polisi S.M.Djoko, 

untuk memperingati hari Pahlawan ke-14, nama jembatan tersebut diresmikan 

menjadi Jembatan Ratapan Ibu”. 

Sebagaimana mestinya yang disampaikan oleh Presiden Ir. Soekarno 

“bahwa bangsa yang besar, bangsa yang menghargai jasa pahlawannya,” maka 

dibangunlah Monumen Ratapan Ibu, yang tidak jauh dari jembatan. Monumen 

Ratapan Ibu berupa patung, relief, dan prasasti. Pada peringatan hari pahlawan 

10 November 1980, Gubernur Sumatera Barat sekaligus meresmikan monumen 

yang direncanakan oleh Arbi Samah, Sabri Djamal, dan pematung dan 

reliefnya oleh Syahrial Djamal dan Body Dharma. 

Berangkat dari fakta di atas, seharusnya tugu / monumen dijadikan 

salah satu aset untuk memperkaya pendidikan dan kebudayaan, sehingga tugu 

bersejarah ini dikenal oleh lapisan masyarakat setempat. Dengan kata lain 
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monumen perjuangan ini dapat dijadikan bagian dari materi sejarah lokal. 

Disebabkan dengan demikian sejarah tentang Ratapan Ibu dapat dikenal, 

dipelajari dan dipahami. 

Namun kenyataannya monumen ini tidak menarik perhatian. Hal 

tersebut terbukti kalau tidak ada/ sangat sedikit kalangan remaja yang mengerti 

apalagi memahami tugu perjuangan tersebut. Bukti lain kurangnya perawatan 

pada lokasi monumen ini, terlihat pada bagian lantai yang pecah, lampu yang 

rusak, warna yang kusam, dan bagian relief yang terkelupas, dan terlihat bahwa 

konstruksi patung yang sudah miring. Seharusnya masyarakat mengerti tentang 

bentuk struktur dari patung Ratapan Ibu, kenapa patung dibuat menunjuk ke 

sungai, apa sebabnya? Sangat sedikit yang bisa menjelaskan jika hal tersebut 

ditanyakan secara langsung kepada masyarakat awam. Sedangkan disekitar 

monumen terdapat bangunan yang bertingkat, dan tidak ada papan informasi 

tentang sejarah Ratapan Ibu. 

Seharusnya bukti nyata dari masa lalu ini dilestarikan agar masyarakat 

dan generasi muda lebih menghargai hasil karya dari Monumen Jembatan 

Ratapan Ibu. Namun keadaan yang terjadi sekarang, masyarakat terlihat sibuk 

dengan kemajuan zaman, mereka tidak sempat lagi mempelajari sejarah yang 

pernah terjadi. Sejarah yang seharusnya di ceritakan dari masa ke masa tampak 

terhenti oleh kesibukan masing-masing pribadi. Bahkan masyarakat sekitar 

tidak lagi memperdulikan bentuk monumen yang hampir rusak secara 

keseluruhan. Salah satu yang membuat suatu kota terkenal adalah monumen 

sejarah yang ada, namun itu berbanding terbalik dengan kota Payakumbuh, 

kota ini seharusnya memperbaiki monumen Ratapan Ibu, agar generasi 



 4 

selanjutnya paham akan fungsi dan makna yang terkandung, namun 

keberadaan monumen tidak lagi diperhatikan. 

Fakta di atas sangat mengkhawatirkan kalau suatu monumen Ratapan 

Ibu memiliki syarat monumen tidak kenal lagi bentuk yang melambangkan 

perjuangan, dan sejarahnya oleh penulis sebagai bagian dari masyarakat 

Payakumbuh merasa terpanggil untuk meneliti dengan judul Bentuk, Fungsi 

dan Makna Patung Ratapan Ibu di Kota Payakumbuh pada bagian unsur 

pendidikan Seni Rupa. 

 

B. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus dalam penelitian 

patung Ratapan Ibu yaitu: bentuk, fungsi, dan makna pada patung Ratapan Ibu 

di Kota Payakumbuh. Pada fokus masalah yang diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah struktur bentuk patung Ratapan Ibu ? 

2. Bagaimanakah fungsi yang terdapat pada patung Ratapan Ibu di Kota 

Payakumbuh ? 

3. Bagaimana makna yang tertuang pada patung Ratapan Ibu di Kota 

Payakumbuh ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan struktur bentuk proposi anatomi pada patung Ratapan 

Ibu di kota Payakumbuh. 



 5 

2. Mendeskripsikan fungsi yang terdapat pada patung Ratapan Ibu di Kota 

Payakumbuh. 

3. Mendeskripsikan makna yang tertuang pada patung Ratapan Ibu di Kota 

Payakumbuh. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:  

1. Masyarakat sekitar, dijadikan kenangan oleh masyarakat terhadap para 

pejuang Kota Payakumbuh di medan perang untuk merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang tertuang dalam patung 

Ratapan Ibu. 

2. Generasi muda, meningkatkan rasa nasionalisme masyarakat dan generasi 

muda, khususnya pada daerah Sungai  Batang Agam Kota Payakumbuh, 

dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari jajahan 

Belanda. 

3. Peneliti, dijadikan media pembelajaran khususnya bagi mahasiswa seni 

rupa dalam menambah wawasan tentang patung dan monumen bersejarah. 


